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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pre-questioning terhadap Prestasi Pemahaman 
Membaca Siswa Kelas II di SMK Telkom Makassar, untuk mengetahui pengaruh gender siswa terhadap 
prestasi membaca siswa SMK Telkom Makassar, dan untuk mengetahui dampak pre-questioning dan 
siswa gender terhadap prestasi membaca siswa kelas II SMK Telkom Makassar pada tahun ajaran 
2016/2017. Bentuk pertanyaan diberikan dalam pilihan ganda dan esai, pilihan ganda yang digunakan 
untuk membaca tes pemahaman dan esai yang digunakan untuk tes pre-questioning. Ada enam puluh 
delapan siswa kelas II kelas Pariwisata di SMK Telkom Makassar pada tahun ajaran 2016/2017 yang 
dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini. Penulis menggunakan metode eksperimen faktorial dan 
data diolah serta dianalisis dengan cara, coding, scoring, tabulasi menggunakan ANOVA dan 
mengambil kesimpulan berdasarkan hasil statistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa "Pre-
questioning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar membaca siswa", "gender 
siswa tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar membaca siswa," dan "tidak ada interaksi 
efek antara pra-tanya dan gender siswa ".Dalam penelitian ini kelas eksperimen (perlakuan 
menggunakan pre-questioning) memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami teks daripada 
kelas kontrol. Hal itu bisa dilihat dari skor rata-rata dan hasil dua cara ANOVA 
 
Kata Kunci: pre-questioning, reading methods, reading 
 
1. Pendahuluan 
Dalam bahasa Inggris, ada empat keterampilan yang harus dikuasai, yaitu: 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan membaca menjadi 
sangat penting di bidang pendidikan, siswa perlu dilatih dan dilatih agar memiliki 
kemampuan membaca yang baik. Sebagai hal yang krusial dan sangat diperlukan bagi 
siswa, membaca dengan sukses bergantung pada studi mereka bergantung pada 
sebagian besar kemampuan mereka untuk membaca. Jika keterampilan membaca 
mereka buruk, kemungkinan besar mereka akan gagal dalam studi mereka atau 
setidaknya mereka akan mengalami kesulitan dalam membuat kemajuan. Di sisi lain, 
jika mereka memiliki kemampuan membaca yang baik, mereka akan memiliki 
kesempatan lebih baik untuk sukses dalam belajar. Dalam membaca, untuk memahami 
teks, pembaca harus bisa mengatur setiap bagian teks, karena mudah untuk 
mendapatkan pemahaman saat membaca ketika pembaca mampu mengatur teks. 
Terkadang, mereka mungkin menemukan bentuk pre-questioning dan penting bagi 
mereka untuk memahami teks bacaan dengan memiliki pengetahuan dalam pandangan 
umum teks. Secara teoritis, pra-tanya sendiri dapat membangun minat dan motivasi 
siswa sebelum siswa membaca keseluruhan teks. Apalagi para siswa bisa memprediksi 
apa yang akan dibahas pada teks. Sejalan dengan penelitian ini, diharapkan siswa 
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dapat meningkatkan pemahaman bacaan mereka jika mereka tahu tentang pra-tanya 
dan sangat penting untuk dipahami tentang pra-tanya untuk mendapatkan pemahaman 
yang baik dalam membaca. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui dampak 
pengobatan dengan pre-questioning dan tanpa melakukan pre-questioning terhadap 
prestasi membaca siswa dan menyimpulkan bahwa pra-tanya terdiri dari beberapa 
pertanyaan yang diberikan sebelum siswa membaca keseluruhan teks. Ini cenderung 
untuk membangun minat dan motivasi siswa untuk membaca teks. 
 Smith (1982: 5-6) mengatakan bahwa membaca tentu saja menyiratkan 
pemahaman, dan membaca adalah sesuatu yang masuk akal bagi pembaca. Pembaca 
mencoba memahami dan mendapatkan makna dan informasi dalam teks tertulis 
berupa simbol, huruf, grafik, dan sebagainya. Dengan demikian, mereka memahami 
pesan penulis dari teks. Namun fakta di lapangan masih ditemukan kelas dan proses 
belajar yang tidak mengajak siswa untuk pemula atau mengerti isi bacaan atau teks 
yang akan dijawab. Hal hal ini perlu diperhatikan karena kemampuan dan respon 
siswa terhadap soal atau pertanyaan dari bacaan mulai dari pemahamannya terhadap 
materi. Seperti yang dikatakan Menurut Pang (2003: 6) seperti yang dikutip oleh 
Noviyanto (2012) membaca didefinisikan sebagai pemahaman teks tertulis. Dia 
mengatakan bahwa membaca terdiri dari dua proses yang saling terkait: pengenalan 
kata dan pemahaman. Pengenalan kata didefinisikan sebagai proses untuk 
mendapatkan bagaimana simbol tertulis sesuai dengan bahasa lisan seseorang 
sementara pemahaman adalah proses membuat makna kata, kalimat dan teks yang 
terhubung. Juga ditambahkan pernyataannya bahwa pembaca yang memiliki latar 
belakang pengetahuan, kosa kata, pengetahuan gramatikal, pengalaman dengan teks 
dan strategi lainnya dapat membantu mereka memahami teks tertulis. Dapat 
diasumsikan bahwa membaca adalah tindakan komunikasi dimana informasi 
ditransfer dari penulis ke pembaca. Dengan kata lain, penulis harus memilih 10 kata 
ketika dia membaca teks. Hal ini juga dari dari observasi awal pada sekolah SMK 
Telkom yang sangat minim menjawab pertanyaan dari soal yang diberikan ketegori 
sedang dalam pemahamam materi bacaan. 
 Dalam mengajarkan kegiatan membaca, beberapa guru biasanya tidak 
mengajarkan strategi bagaimana memahami teks, membiarkan siswa membaca teks 
sendiri dan menjawab pertanyaan. Fenomena ini tidak membuat siswa merangsang 
perasaan mereka untuk membaca dan konsentrasi dan juga mendapatkan keterampilan 
mereka dalam memahami teks dengan sukses. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat 
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disimpulkan bahwa pemahaman bacaan adalah dua kemampuan yang tidak dapat 
dipisahkan, dalam membaca siswa berhubungan dengan tujuan yaitu untuk memahami 
keseluruhan isi pesan teks, dan untuk memahami teks itu sendiri pembaca harus 
Kumpulkan konsep pemahaman dulu. Pemahaman membaca membantu siswa 
mendapatkan makna teks yang paling dalam. 
 Melihat fenomena ini, penulis mencoba melakukan metode pre-questioning 
untuk membantu siswa lebih baik pemahamannya. Sebagaimana dikatakan bahwa 
“Kunci terpenting untuk menciptakan pembelajaran interaktif adalah inisiasi interaksi 
dari guru dengan menggunakan pertanyaan, Brown (2001: 169)”. Hal ini diajukan 
karena pre-questionings adalah pertanyaan yang diajukan untuk membantu siswa 
memahami informasi yang tercantum dalam teks. Brown (2001: 176) menyatakan 
bahwa pra-tanya adalah beberapa pertanyaan yang diberikan sebelum siswa membaca 
keseluruhan teks, untuk mengembangkan skema membaca dan pengetahuan 
sebelumnya tentang siswa dan juga untuk meningkatkan minat mereka, dan aspek 
kognitif mereka terhadap memprediksi apa yang akan dihadapi oleh mereka di 
keseluruhan teks. Filosofi pra-tanya adalah mengembangkan pengetahuan dan 
motivasi siswa sebelum siswa membaca teks. Pengetahuan sebelumnya memiliki 
pengaruh besar pada kinerja siswa, menjelaskan hingga 81% varians dalam nilai 
posttest (Dochy, Segers & Buehl, 1999). 
 Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis berinisiatif melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pre-questioning Terhadap Pemahaman Bacaan 
Siswa SMK Kelas II  ” yang berlokasi pada SMK Telkom Makassar, Sulawesi Selatan. 
 
2. Metode Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, ini digunakan 
untuk mengeksplorasi secara mendalam tentang pembacaan siswa di kelas pariwisata. 
Penelitian ini juga dapat dikategorikan sebagai studi kasus. Artinya, penelitian ini 
melakukan studi kasus oleh (Zonaben in Tellis: 1997) bahwa studi kasus dilakukan 
dengan cara yang menggabungkan pandangan "pelaku" dalam kasus yang diteliti. 
Oleh karena itu, peneliti akan mencoba untuk mengetahui informasi mendalam 
tentang kasus ini, dalam hal pemahaman bacaan siswa, dengan melakukan teknik 
pengantar pra-tanya secara intensif. Hal ini menyebabkan peneliti mengumpulkan data 
sebelumnya dengan mewawancarai subjek dalam penelitian ini. Pandangan ini sesuai 
dengan pandangan Gay, Mills & Airasian (2006: 401) yang menyebutkan kasus studi 
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sebagai semacam pendekatan penelitian kualitatif yang mengeksplorasi karakteristik 
entitas, fenomena atau orang tertentu. 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas II Pariwisata SMK Telkom Makassar pada 
tahun ajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa 198 orang dari 5 kelas. 
Penelitian ini meminta siswa menulis pada lembaran kertas sebagai data yang 
akurat. Pada penelitian ini, data berpusat pada bacaan siswa setelah pemberikan pre-
questioning dan tanpa pemberian pre-questioning. Peneliti memberikan test untuk 
mengumpulkan data. Setelah itu akan dilakukan pengeditan, pengkodean sesuai 
pekerjaan siswa, kemudian penghitungan dengan menggunakan ANOVA 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk kelas yang diawasi dan 
kelas percobaan, yakni; Pilihan ganda yang digunakan untuk tes pemahaman bacaan 
dan karangan pendek digunakan untuk tes pre-questioning 
Data tes soal mengenai pemahaman bacaan siswa yang terkumpul untuk kelas 
percobaan adalah 30 poin dan 20 pin untuk kelas yang diawasi. Data ini kemudian 
disesuaikan dengan keabsahan pengukuran. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dari analisis ANOVA dan setelah melakukan deskripsi data pada kelas 
treatment, 
melalui analisis statistik yang melibatkan pengujian normalitas dan homogenitas 
varian pada setiap kelompok gender dan kelompok peneliti menemukan beberapa 
perubahan dari kelas pre-questioning. 
 
 Dari tabel di atas, dapat ditemukan hasil umum bahwa perlakuan dengan pra-
tanya berpengaruh terhadap pemahaman bacaan siswa, Gender Siswa tidak 
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:  Reading Comprehension
2591.196a 3 863.732 10.768 .000
106396.556 1 106396.556 1326.476 .000
2230.179 1 2230.179 27.804 .000
283.008 1 283.008 3.528 .065













Type II I Sum
of Squares df Mean Square F Sig.
R Squared = .335 (Adjusted R Squared = .304)a. 
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berpengaruh terhadap pemahaman dan perlakuan baca siswa. Jenis kelamin tidak 
berpengaruh terhadap pembacaan siswa. prestasi pemahaman. Pada bab I penelitian 
ini, ada dua hipotesis, hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) yang harus 
dibuktika. Hal ini ditunjukkan melalui penjelasan berikut: 
Pengujian hipotesis pengobatan dengan pre-questioning dan tanpa pre-questioning 
(Pengujian Hipotesis I)  
Berdasarkan pengujian hipotesis di Bab IV, nilai signifikansi Pengobatan = 
.000 atau dapat dikatakan bahwa sig. = .000 < = .05, berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hasil ini memberikan gambaran bahwa pengobatan dengan pra-tanya dan 
tanpa pre-questioning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman 
bacaan siswa. Singkatnya, pre-questioning berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar membaca siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Harmer (1985: 153): - pre-
questioning sebelum membaca untuk mengkonfirmasi harapan Penggunaan pre-
questioning sebagai alat untuk memberi penekanan besar pada tahap kepemimpinan 
(di mana siswa didorong untuk tertarik pada materi pelajaran teks), mendorong siswa 
untuk memprediksi isi teks, dan memberi mereka sebuah tujuan menarik dan 
memotivasi untuk membaca. - pra-questioning sebelum membaca untuk pemahaman 
umum Dalam hal ini pre-questioning digunakan untuk membangun pengetahuan 
sebelumnya siswa Terkait dengan penelitian ini, dua macam pra-tanya di atas dapat 
membuat siswa mudah untuk memprediksi dan membatasi topik yang dibahas atau 
menginformasikan dalam teks setelah mereka membaca dan menjawab pertanyaan 
awal. Dalam instrumen tersebut, penulis menggunakan pre-questioning dengan versi 
bahasa Indonesia, sehingga siswa dapat memprediksi dengan mudah apa yang akan 
dibahas pada teks, setelah mereka membaca dan menjawab pertanyaan awal.  
Pengujian hipotesis Gender (Pengujian Hipotesis II)  
Berdasarkan pengujian hipotesis pada Bab IV, tidak ada pengaruh yang 
signifikan dari jenis kelamin siswa terhadap prestasi pemahaman bacaan siswa kelas 
II kelas IPS SMAN-2 Jekan Raya Palangkaraya. Karena, dari hasil ringkasan ANOVA 
pada tabel 4.6, dapat dilihat bahwa nilai F Gender adalah F = 3,528 dengan nilai 
signifikansi = 0,065. Karena nilai signifikansi = 0,065 <.05 Ha ditolak dan Ho 
diterima. Tapi ada kemungkinan, jika penulis menambahkan lebih banyak sampel 
untuk penelitian ini, kemungkinan hasil "ada pengaruh gender yang signifikan 
terhadap prestasi membaca siswa" akan terjadi. Jadi, penulis menyarankan untuk 
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peneliti berikutnya yang memiliki topik yang sama dengan penelitian ini untuk 
menggunakan sampel yang lebih besar, untuk memastikan efek Gender terhadap 
pemahaman bacaan siswa dalam penelitian ini. 
Pengujian Hipotesis Perlakuan * Jender (Pengujian Hipotesis III) 
 Berdasarkan hasil Uji Hipotesis III pada Bab IV, dapat disimpulkan bahwa 
"Tidak ada pengaruh pengobatan yang signifikan dengan pra-tanyaan, tanpa pre-
questioning dan gender siswa terhadap prestasi pemahaman bacaan kelas II kelas IPS 
di SMAN-2 Jekan Raya Palangkaraya ". Hal ini terkait dengan hasil ANOVA pada 
tabel 4.6, nilai F Treatments * Gender adalah F = 3,040 dengan nilai signifikansi = 
0,086. Karena nilai signifikansi = 0,086 <.05, Ha ditolak dan Ho diterima. 
 
4. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pre-questioning berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar membaca siswa 
2. Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap jenis kelamin siswa terhadap prestasi 
belajar membaca siswa 
3. Tidak ada pengaruh perlakuan dan jenis kelamin siswa terhadap prestasi belajar 
membaca siswa. 
 Selanjutnya, berdasarkan pembatas penelitian ini di Bab satu, penulis hanya 
berfokus pada menemukan pengaruh perawatan, efek gender siswa dalam perawatan 
dan jenis kelamin siswa dan perlakuan terhadap prestasi pemahaman bacaan siswa. 
Jadi, itulah sebabnya hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan dengan jenis 
subjek lainnya. 
 Faktanya, peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster-
sampling untuk memilih sampel dari populasi, oleh karena itu hasil penelitian ini 
hanya dapat digeneralisasi untuk kelas II Pariwisata SMK Telkom Makassar, dan 
bukan untuk populasi lainnya. Jadi, berdasarkan pembahasan di atas diharapkan untuk 
selanjutnya akan ada penelitian lanjutan yang dilakukan oleh peneliti lain dengan 
menggunakan populasi yang lebih besar, instrumen yang lebih baik, dan masih banyak 
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